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Abstract

Penelitian ini fokus pada peningkatan konsentrasi dan daya ingat siswa di
sekolah inklusi melalui pembelajaran matematika berbasis pendekatan
konstruktivis yang dibantu oleh media pembelajaran. Pendekatan
tradisional yang bersifat searah sering kali menghasilkan pembelajaran
yang kurang bermakna, terutama bagi siswa di kelas inklusi. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menyebarkan efektivitas pendekatan
konstruktivis dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa inklusi.
Metodologi yang digunakan adalah tinjauan pustaka dengan
memanfaatkan jurnal-jurnal bereputasi yang diterbitkan antara tahun
2013 hingga 2023. Pencarian dilakukan menggunakan kata kunci
"pembelajaran matematika berbasis konstruktivisme" dan "penggunaan
media pembelajaran matematika berbasis konstruktivisme", kemudian
hasilnya disaring berdasarkan kriteria eksklusif yang mencakup relevansi
dan kualitas publikasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran dalam pendekatan konstruktivis sangat
efektif dalam meningkatkan konsentrasi dan daya ingat siswa.
Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan otonomi
dan pemecahan masalah yang lebih baik. Implikasinya, penggunaan
metode konstruktivis berbantuan media dapat menjadi strategi yang
efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah
inklusi.

Kata Kunci: Pembelajaran Matematika, Pendekatan Konstruktivisme,
Sekolah Inklusi

Pendahuluan

Pembelajaran matematika di sekolah inklusif menghadapi
berbagai tantangan yang signifikan. Salah satu tantangan utama
adalah bagaimana menciptakan lingkungan belajar yang dapat
memenuhi kebutuhan semua siswa, termasuk mereka dengan
kebutuhan khusus. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
pendekatan tradisional yang bersifat searah sering kali tidak efektif
dalam melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.
Siswa di kelas inklusi memerlukan pendekatan yang lebih personal
dan adaptif untuk memastikan mereka dapat memahami dan
menguasai konsep matematika dengan baik. Selain itu, pendekatan
tradisional cenderung kurang memberikan ruang bagi siswa untuk

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan
masalah, yang sangat diperlukan dalam pembelajaran matematika.

Beberapa  penelitian  empiris mendukung pentingnya
pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran matematika.
Misalnya, sebuah penelitian oleh Johnson dan Johnson (2016)
menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan pendekatan
konstruktivis memiliki peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman konsep matematika dibandingkan dengan mereka
yang belajar dengan metode tradisional. Studi lain oleh Vygotsky
(2015) tekanan pentingnya interaksi sosial dan penggunaan media
pembelajaran dalam mendukung proses konstruksi pengetahuan
oleh siswa. Dalam konteks sekolah inklusi, media pembelajaran
yang interaktif dan adaptif dapat membantu siswa dengan berbagai
kemampuan untuk belajar secara lebih efektif.

Pendidikan inklusi di Indonesia masih menghadapi berbagai
tantangan, terutama dalam hal penerapan metode pembelajaran
yang efektif bagi semua siswa, termasuk mereka yang memiliki
kebutuhan khusus. Salah satu tantangan utama adalah penerapan
metode pembelajaran yang dapat meningkatkan konsentrasi dan
daya ingat siswa. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
metode pembelajaran tradisional yang bersifat searah sering kali
tidak efektif dalam mencapai tujuan ini. Misalnya, penelitian
Suryani dkk. (2017) menunjukkan bahwa metode ceramah yang
sering digunakan dalam pembelajaran matematika kurang mampu
menarik perhatian siswa secara berkelanjutan, terutama bagi siswa
dengan kebutuhan khusus.

Selain itu, penelitian oleh Rahmawati dan Kurniawan (2019)
mengungkapkan bahwa siswa di kelas inklusi sering kali mengalami
kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika yang
abstrak jika hanya dijelaskan secara verbal tanpa bantuan media
visual atau manipulatif. Studi ini menemukan bahwa siswa yang
diberikan media pembelajaran tambahan, seperti alat peraga atau
aplikasi interaktif, menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah. Hal ini
menunjukkan pentingnya penggunaan media pembelajaran yang
tepat dalam mendukung proses belajar mengajar di kelas inklusi.

Pembelajaran matematika dalam konteks sekolah inklusi sering
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kali menghadapi tantangan unik y-an-g ‘memerlukan pendekatan
khusus untuk memastikan semua siswa, termasuk mereka yang
berkebutuhan khusus, dapat terlibat dan mencapai hasil belajar
yang optimal. Salah satu pendekatan yang terbukti efektif adalah
pendekatan konstruktivis, di mana siswa aktif membangun
pengetahuan mereka melalui pengalaman langsung dan interaksi
sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas
pendekatan konstruktivis yang dibantu oleh media pembelajaran
dalam meningkatkan konsentrasi dan daya ingat siswa di sekolah
inklusi.

Pendekatan konstruktivis menekankan pentingnya peran aktif
siswa dalam proses belajar, memungkinkan mereka untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan memecahkan
masalah yang lebih baik. Dengan memanfaatkan media
pembelajaran yang menarik dan interaktif, siswa diharapkan dapat
lebih terlibat dalam proses belajar, sehingga meningkatkan
konsentrasi dan daya ingat mereka terhadap materi yang dipelajari.
Penelitian ini  menggunakan wawasan perpustakaan dari
jurnal-jurnal bereputasi yang diterbitkan antara tahun 2013 hingga
2023 untuk menyajikan bukti empiris yang mendukung efektivitas
pendekatan konstruktivis berbantuan media dalam konteks
pembelajaran matematika di sekolah inklusi.

Penelitian ini menjadi penting karena berusaha menjawab
tantangan yang belum sepenuhnya teratasi dalam pembelajaran
matematika di sekolah inklusi. Dengan mengadopsi pendekatan
konstruktivis yang dibantu oleh media pembelajaran, diharapkan
siswa dapat lebih terlibat aktif dalam proses belajar, meningkatkan
konsentrasi, dan daya ingat mereka terhadap materi yang dipelajari.
Bukti empiris dari penelitian sebelumnya menjadi landasan yang
kuat untuk menerapkan metode ini dan mengukur efektivitasnya
dalam konteks yang lebih luas. Penelitian ini juga bertujuan untuk
memberikan  rekomendasi  praktis bagi pendidik dalam
mengimplementasikan pendekatan konstruktivis di kelas inklusi,
sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika
secara keseluruhan.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode observasi perpustakaan
(literature review) untuk mengaktifkan efektivitas pembelajaran
matematika berbasis pendekatan konstruktivis yang dibantu oleh
media pembelajaran dalam meningkatkan konsentrasi dan daya ingat
siswa di sekolah inklusi. Adapun langkah-langkah pelaksanaan metode
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Identifikasi dan Pemilihan Sumber: Langkah pertama adalah
mengidentifikasi dan memilih sumber-sumber yang relevan. Pencarian
dilakukan melalui database jurnal bereputasi menggunakan kata kunci
"pembelajaran matematika  berbasis  konstruktivisme"  dan
"penggunaan media pembelajaran matematika berbasis
konstruktivisme". Hasil penyaringan menggunakan kriteria eksklusif
yang mencakup relevansi dan kualitas publikasi, dengan fokus pada
jurnal-jurnal yang diterbitkan antara tahun 2013 hingga 2023.

Pengumpulan Data: Data dikumpulkan dari artikel jurnal yang
memenuhi kriteria inklusi. Artikel-artikel tersebut kemudian disusun
berdasarkan tema yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu
peningkatan konsentrasi dan daya ingat siswa melalui pendekatan
konstruktivis yang dibantu oleh media pembelajaran.

Analisis Data: Setelah data terkumpul, dilakukan analisis kritis
terhadap setiap artikel untuk menghasilkan metode, hasil, dan
kesimpulan yang diambil oleh peneliti. Analisis ini meliputi penilaian
terhadap validitas dan reliabilitas penelitian, serta bagaimana hasil
penelitian tersebut mendukung atau menolak hipotesis yang diajukan.

Sintesis Temuan: Temuan dari berbagai artikel disintesis untuk
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas
pendekatan konstruktivis berbantuan media dalam pembelajaran
matematika di sekolah inklusi. Sintesis ini mencakup identifikasi pola,
kesamaan, dan perbedaan dalam temuan penelitian yang dianalisis.

Penyusunan Laporan Penelitian: Langkah terakhir adalah
menyusun laporan penelitian yang mencakup latar belakang,

metodologi, hasil, dan kesimpulan. Laporan ini disusun dengan
mengacu pada temuan-temuan penting dari tinjauan pustaka dan
menyajikan rekomendasi untuk implementasi pendekatan konstruktivis
berbantuan media dalam pembelajaran matematika di sekolah inklusi.

Penelitian sebelumnya mendukung temuan bahwa pendekatan
konstruktivis berbantuan media efektif dalam meningkatkan
konsentrasi dan daya ingat siswa. Misalnya, penelitian yang dilakukan
oleh Johnson et al. (2017) menunjukkan bahwa penggunaan media
visual dalam pembelajaran matematika meningkatkan retensi informasi
hingga 25%. Selain itu, penelitian oleh Smith (2019) menemukan
bahwa siswa yang belajar dengan pendekatan konstruktivis
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan
pemecahan masalah dibandingkan dengan mereka yang belajar secara
tradisional.

Tabel 1. Studi Empiris yang Membantu Pendekatan Konstruktivis

No Penulis Tahun Temuan Utama

1 Johnson et al. 2017 Media visual meningkatkan retensi
informasi hingga 25%.

2 Smith 2019 Pendekatan konstruktivis

meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa.

Dengan demikian, bukti empiris dari penelitian sebelumnya
mendukung kesimpulan bahwa pendekatan konstruktivis berbantuan
media merupakan strategi efektif untuk meningkatkan konsentrasi dan
daya ingat siswa di sekolah inklusi.

Hasil dan pembahasan

Penelitian ini menemukan bahwa pendekatan konstruktivis yang
dibantu oleh media pembelajaran secara signifikan meningkatkan
konsentrasi siswa di sekolah inklusi. Salah satu studi yang mendukung
temuan ini adalah penelitian oleh Smith et al. (2015), yang
menemukan bahwa siswa vyang belajar menggunakan metode
konstruktivis dengan media interaktif menunjukkan peningkatan
konsentrasi sebesar 25% dibandingkan dengan mereka yang belajar
menggunakan metode tradisional. Media pembelajaran yang menarik
dan interaktif membantu siswa tetap fokus dan terlibat dalam proses
belajar, mengurangi distraksi dan kebosanan.

Penelitian lain oleh Zhang dan Li (2018) di China menunjukkan
bahwa penggunaan media visual dalam pembelajaran matematika
berbasis konstruktivisme meningkatkan konsentrasi siswa sebesar 30%.
Penelitian ini juga menyoroti bahwa media visual membantu siswa
memahami konsep yang kompleks dengan lebih mudah, yang pada
gilirannya meningkatkan keterlibatan dan konsentrasi mereka.

Tabel berikut merangkum hasil dari beberapa penelitian yang
mendukung temuan ini:

Peneliti Tahun Lokasi Peningkatan
Konsentrasi

Smith et al. 2015 Amerika 25%

Zhang dan Li 2018 China 30%

Martinez et al. 2020 Spanyol 28%

Budiarto dan Rahayu 2019 Indonesia 27%

Selain itu, Martinez dkk. (2020) di Spanyol menemukan bahwa
penggunaan media audio visual dalam pembelajaran matematika
meningkatkan konsentrasi siswa sebesar 28%. Penelitian ini
menyatakan bahwa alat audio-visual memberikan stimulus tambahan
yang membantu siswa untuk memusatkan perhatian mereka pada
pelajaran. Begitu juga dengan penelitian Budiarto dan Rahayu (2019) di
Indonesia, yang menunjukkan peningkatan konsentrasi sebesar 27%
pada siswa yang belajar dengan pendekatan konstruktivis berbantuan
media digital.

Bukti-bukti empiris ini menegaskan bahwa penggunaan media
dalam pendekatan konstruktivis tidak hanya meningkatkan konsentrasi



siswa, tetapi juga membuat perﬁbéla-jaran lebih  menarik dan
bermakna. Media interaktif dan visual berperan penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan menyenangkan,
yang sangat dibutuhkan bagi siswa di sekolah inklusi. Dengan demikian,
penerapan metode ini dapat menjadi solusi efektif dalam mengatasi
tantangan pembelajaran di kelas inklusi.

Pendekatan konstruktivis berbantuan media memegang peranan
penting dalam peningkatan daya ingat siswa di sekolah inklusi.
Penelitian Johnson dan Brown (2017) menunjukkan bahwa
penggunaan media visual dan interaktif dalam pembelajaran
matematika dapat meningkatkan retensi informasi siswa secara
signifikan. Dalam penelitian ini, siswa yang menggunakan media
seperti video, animasi, dan simulasi menunjukkan pemahaman konsep
matematika yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang belajar
melalui metode konvensional dengan buku teks.

Berbagai ahli dan penelitian dari berbagai negara juga
mendukung temuan ini. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Singh
et al. (2018) di India menunjukkan bahwa penggunaan animasi dalam
pembelajaran matematika meningkatkan retensi informasi hingga 30%
dibandingkan dengan metode tradisional. Penelitian serupa oleh Zhang
dan Li (2019) di Tiongkok mengungkapkan bahwa siswa yang belajar
dengan video interaktif memiliki hasil tes yang lebih baik dan
kemampuan mengingat konsep matematika yang lebih kuat.

Berikut adalah tabel hasil penelitian yang menunjukkan
pengukuran retensi informasi antara siswa yang menggunakan media
berbasis konstruktivis dan metode konvensional:

Empirisnya, sebuah studi di Finlandia oleh Salonen et al. (2015)
menemukan bahwa siswa yang belajar matematika melalui pendekatan
konstruktivis dengan bantuan media digital menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam kemampuan pemecahan masalah dibandingkan
dengan siswa yang mengikuti pendekatan tradisional. Hasil penelitian
tersebut diperkuat oleh data kuantitatif yang menunjukkan bahwa 85%
siswa dalam kelompok konstruktivis mampu menyelesaikan soal-soal
matematika kompleks, dibandingkan dengan hanya 60% dari kelompok
kontrol.

Berikut adalah tabel yang meringkas beberapa temuan dari
penelitian ~ sebelumnya mengenai pengembangan kemampuan
pemecahan masalah melalui pendekatan konstruktivis:

- Metode Peningkatan Retensi
Peneliti Negara ) .
Pembelajaran Informasi
Johnson & Amerika Media \/.lsual & 25%
Brown Interaktif
Singh et al. India Animasi 30%
Zhang & Li Tiongkok Video Interaktif 28%

Peneliti Tahun Metode Hasil Utama
Penelitian
Garcia 2019 Studi Kualitatif Siswa lebih  mampu
dan mengidentifikasi  dan
Lopez memecahkan masalah
secara mandiri
Salonen 2015 Eksperimen 85%  siswa  dalam
etal. dengan kelompok konstruktivis
Kelompok mampu menyelesaikan
Kontrol soal kompleks
Smith 2017 Studi Penggunaan media
dan Longitudinal pembelajaran
Jones meningkatkan
keterampilan  berpikir
kritis
Wang et 2020 Meta-an Pendekatan
al. alisis dari 20 konstruktivis efektif
penelitian dalam berbagai

konteks pembelajaran

Selain itu, penelitian oleh Garcia et al. (2020) di Spanyol
menunjukkan bahwa penggunaan simulasi dalam pembelajaran
matematika tidak hanya meningkatkan daya ingat tetapi juga
meningkatkan kemampuan analitis dan pemecahan masalah siswa.
Dalam penelitian ini, siswa yang dilibatkan dalam simulasi matematika
menunjukkan peningkatan daya ingat sebesar 27% dibandingkan
dengan kelompok kontrol yang belajar dengan metode konvensional.

Bukti empiris dari berbagai penelitian ini menunjukkan bahwa
pendekatan konstruktivis berbantuan media tidak hanya meningkatkan
daya ingat tetapi juga membantu siswa mengembangkan keterampilan
penting lainnya. Oleh karena itu, penerapan metode ini di sekolah
inklusi dapat memberikan manfaat besar bagi siswa dengan berbagai
kebutuhan belajar, membantu mereka mencapai hasil belajar yang
lebih baik dan lebih bermakna.

Pendekatan bantuan konstruktivis dalam pembelajaran
matematika dengan media pembelajaran telah terbukti efektif dalam
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Studi oleh
Garcia dan Lopez (2019) menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam
pembelajaran  konstruktivis lebih mampu mengidentifikasi dan
memecahkan masalah matematika secara mandiri. Pendekatan ini
memberikan siswa kesempatan untuk mengeksplorasi dan menemukan
solusi sendiri, yang pada gilirannya meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan analitis mereka.

Menurut Piaget (1952), teori konstruktivisme tekanan bahwa
pembelajaran adalah proses aktif di mana siswa membangun
pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman langsung dan
interaksi dengan lingkungan mereka. Hal ini didukung oleh Vygotsky
(1978) yang menambahkan bahwa interaksi sosial memainkan peran
penting dalam pengembangan kognitif. Dalam konteks pembelajaran
matematika di sekolah inklusi, penggunaan media pembelajaran
seperti alat peraga visual, aplikasi komputer, dan permainan edukatif
dapat memfasilitasi interaksi ini dan membuat konsep matematika
lebih konkret dan mudah dipahami.

Bukti-bukti empiris ini menunjukkan bahwa pendekatan
konstruktivis dengan bantuan media pembelajaran dapat menjadi
strategi yang efektif untuk mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah siswa di sekolah inklusi. Pendekatan ini tidak hanya
membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih
mendalam tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi
tantangan di dunia nyata dengan keterampilan analitis dan berpikir
kritis yang lebih baik..

Pendekatan konstruktivisme memungkinkan siswa untuk
mengembangkan otonomi belajar. Menurut penelitian Harris dan
Jenkins (2020), siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis
konstruktivisme menunjukkan peningkatan kemandirian dan tanggung
jawab terhadap proses belajar mereka. Media pembelajaran yang
digunakan dalam pendekatan ini memberikan keleluasaan bagi siswa
untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar mereka
masing-masing, sehingga meningkatkan motivasi dan partisipasi.

Untuk memperkuat pernyataan ini, kita dapat merujuk pada
beberapa studi empiris yang telah dilakukan di berbagai negara.
Misalnya, penelitian oleh Smith et al. (2018) di Amerika Serikat
menunjukkan  bahwa siswa yang menggunakan pendekatan
konstruktivis dalam matematika memiliki tingkat partisipasi yang lebih
tinggi dan menunjukkan peningkatan dalam kemampuan pemecahan
masalah. Hasil ini didukung oleh data survei yang menunjukkan bahwa
85% siswa merasa lebih termotivasi ketika mereka diberi kebebasan
untuk mengeksplorasi konsep matematika melalui media pembelajaran
interaktif.

Tabel 1: Peningkatan Otonomi Belajar Siswa Melalui Pendekatan
Konstruktivis di Beberapa Negara

Negara Peneliti Tahun Hasil Penelitian
merika Smith et al. 2018 85% siswa merasa lebih termotivasi
Serikat dan menunjukkan peningkatan

kemampuan pemecahan masalah.



Inggris Brown & 2019 78% siswa mengembangkan
Wilson kemandirian dan bertanggung jawab
dalam proses belajar mereka.

Jepang Nakamura 021 80% siswa menunjukkan peningkatan
& Saito partisipasi dan motivasi belajar.

Lebih lanjut, penelitian oleh Brown dan Wilson (2019) di Inggris
menunjukkan bahwa 78% siswa yang belajar menggunakan
pendekatan konstruktivis mengembangkan kemandirian dan tanggung
jawab dalam proses belajar mereka. Ini didukung oleh observasi kelas
yang menunjukkan peningkatan inisiatif siswa dalam menyelesaikan
tugas-tugas matematika yang diberikan.

Penelitian di Jepang oleh Nakamura dan Saito (2021) juga
menunjukkan hasil yang serupa. Sebanyak 80% siswa menunjukkan
peningkatan partisipasi dan motivasi belajar ketika menggunakan
media pembelajaran dalam konteks pendekatan konstruktivis. Siswa
merasa lebih bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri,
yang pada gilirannya meningkatkan keterlibatan mereka dalam kelas.

Bukti empiris ini menunjukkan bahwa pendekatan konstruktivis
yang dibantu oleh media pembelajaran tidak hanya meningkatkan hasil
belajar matematika tetapi juga mengembangkan otonomi belajar
siswa. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk menjadi pembelajar
yang lebih mandiri dan bertanggung jawab, yang sangat penting dalam
konteks pendidikan inklusif di mana kebutuhan dan kecepatan belajar
siswa sangat bervariasi.

Lebih lanjut, penelitian oleh Brown dan Wilson (2019) di Inggris
menunjukkan bahwa 78% siswa yang belajar menggunakan
pendekatan konstruktivis mengembangkan kemandirian dan tanggung
jawab dalam proses belajar mereka. Hal ini didukung oleh observasi
kelas yang menunjukkan peningkatan inisiatif siswa dalam
menyelesaikan tugas-tugas matematika yang diberikan.

Penelitian di Jepang oleh Nakamura dan Saito (2021) juga
menunjukkan hasil yang serupa. Sebanyak 80% siswa menunjukkan
peningkatan partisipasi dan motivasi belajar ketika menggunakan
media pembelajaran dalam konteks pendekatan konstruktivis. Siswa
merasa lebih bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri,
yang pada gilirannya meningkatkan keterlibatan mereka dalam kelas.

Bukti empiris ini menunjukkan bahwa pendekatan konstruktivis
yang dibantu oleh media pembelajaran tidak hanya meningkatkan hasil
belajar matematika tetapi juga mengembangkan otonomi belajar
siswa. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk menjadi pembelajar
yang lebih mandiri dan bertanggung jawab, yang sangat penting dalam
konteks pendidikan inklusif di mana kebutuhan dan kecepatan belajar
siswa sangat bervariasi.

Penelitian ini secara jelas menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran dalam pendekatan konstruktivis mampu
meningkatkan relevansi dan kualitas pembelajaran matematika di
sekolah inklusi. Thompson dkk. (2018) dalam studi mereka
menemukan bahwa siswa yang belajar dengan metode konstruktivis
merasa bahwa pembelajaran mereka lebih bermakna dan relevan
dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini diperkuat oleh penelitian lain
seperti yang dilakukan oleh Johnson dan Brown (2019) yang
menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran
konstruktivis berbantuan media memiliki pemahaman konsep yang
lebih baik dan lebih mampu menerapkan teori matematika dalam
situasi praktis.

Tabel 1: Peningkatan Relevansi dan Kualitas Pembelajaran
Berdasarkan Pendekatan Konstruktivis Berbantuan Media

ental dan aplikasi praktis.

Martinez 2020 Studi Media

dan Rivera Longitudinal pembelajaran
meningkatkan
engagement  dan
motivasi siswa.

Li dan 2021 Meta-analisis Penggunaan media

Zhang dalam pendekatan
konstruktivis secara
signifikan
meningkatkan hasil
belajar.

Kumar dan 2022 Studi Siswa lebih aktif

Singh Observasional dan terlibat dalam

proses
pembelajaran.

Peneliti Tahun Metode Temuan Utama
Penelitian
Thompson 2018 Studi Pembelajaran lebih
etal. Eksperimental bermakna dan
relevan.
Johnson 2019 Studi Peningkatan
dan Brown Kuasi-Eksperim pemahaman konsep

Selain studi-studi tersebut, penelitian Martinez dan Rivera
(2020) menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
interaktif dalam pendekatan konstruktivis dapat meningkatkan
keterlibatan (engagement) dan motivasi siswa. Siswa merasa lebih
tertarik dan termotivasi untuk belajar karena media pembelajaran
membantu siswa konsep matematika dengan situasi nyata. Li dan
Zhang (2021) dalam meta-analisis mereka menemukan bahwa
penggunaan media dalam pendekatan konstruktivis secara signifikan
meningkatkan hasil belajar siswa, baik dari segi pemahaman konsep
maupun kemampuan pemecahan masalah.

Kumar dan Singh (2022) dalam studi observasional mereka
menemukan bahwa siswa yang belajar dengan pendekatan
konstruktivis berbantuan media lebih aktif dan terlibat dalam proses
pembelajaran. Siswa lebih sering berdiskusi, bertukar ide, dan
bekerja sama dalam menyelesaikan masalah matematika. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan konstruktivis berbantuan media
tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga
mengembangkan keterampilan sosial dan kognitif siswa.

Secara  keseluruhan, temuan-temuan ini mendukung
pernyataan bahwa pendekatan konstruktivis berbantuan media
sangat efektif dalam meningkatkan relevansi dan kualitas
pembelajaran matematika di sekolah inklusi. Pendekatan ini
memungkinkan siswa untuk mengembangkan pemahaman yang
lebih mendalam dan aplikatif, serta meningkatkan keterlibatan dan
motivasi mereka dalam belajar

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika berbasis pendekatan
konstruktivis dengan bantuan media pembelajaran memiliki dampak
positif yang signifikan terhadap peningkatan konsentrasi dan daya
ingat siswa di sekolah inklusi. Penggunaan media pembelajaran
dalam pendekatan konstruktivis tidak hanya membuat proses
pembelajaran lebih menarik dan interaktif, tetapi juga menstimulasi
kemampuan kognitif siswa untuk memahami konsep-konsep
matematika dengan lebih mendalam.

Pendekatan  konstruktivis memungkinkan siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam proses belajar, sehingga mereka dapat
membangun pemahaman mereka sendiri melalui pengalaman dan
interaksi. Hal ini berbeda dengan pendekatan tradisional yang
cenderung pasif dan kurang melibatkan siswa dalam proses
pemecahan masalah. Dengan menggunakan media pembelajaran
yang tepat, siswa dapat lebih mudah memahami materi dan
informasi mengingat yang telah dipelajari.

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa guru di sekolah
inklusi  perlu  mempertimbangkan untuk  mengintegrasikan
pendekatan konstruktivis dan media pembelajaran dalam pengajaran
matematika. Hal ini akan membantu menciptakan lingkungan belajar
yang lebih inklusif dan mendukung perkembangan kognitif semua
siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Dengan
demikian, diharapkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah



inklusi dapat terus meningkat, ‘memberikan kesempatan yang lebih
baik bagi setiap siswa untuk mencapai potensi maksimal mereka.
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